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Abstract

This study aims to find out how the adjustment description of class VII students of SMPN 5 Kota Kupang. This
study used a descriptive quantitative approach with ex post facto research. This research was conducted
with a total sample of 63 people. The sampling technique used is proportional random sampling technique.
The data collection technique uses a self-adjustment questionnaire with a Likert scale model. The analysis
technique used is descriptive analysis using IBM SPSS version 25. The results of this study indicate that the
self-adjustment of students at SMP Negeri 5 Kota Kupang is dominantly in the high category with a
percentage of 65% (41 people). The results of the analysis on each aspect also show that the high category
includes aspects of adaptation (32%), conformity (32%), Mastery (32%), Individual Variation (26%) and
Social Adjustment (46%). These findings make a contribution regarding students who have just entered
junior high school in discovering a new environment and situation that is different from the previous
environment.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran penyesuaian diri peserta didik kelas VII
SMPN 5 Kota Kupang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jenis penelitian
eks post facto. Penelitian ini dilakukan dengan jumlah sampel sebanyak 63 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik proportional random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket penyesuaian diri dengan model skala likert. Adapun teknik analisis yang digunakan
yaitu analisis deskriptif dengan menggunakan IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
penyesuaian diri peserta didik di SMP Negeri 5 Kota Kupang dominan berada pada kategori tinggi dengan
presentase 65% (41 orang). Hasil analisis pada masing-masing aspek juga menunjukkan kategori tinggi
mencakup aspek adaptasi (32%), conformity (32%), Mastery (32%), Variasi Individu (26%) dan
Penyesuaian diri terhadap Sosial (46%). Temuan ini memberikan kontribusi terkait peserta didik yang baru
masuk sekolah menengah pertama dalam menemukan lingkungan dan keadaan baru yang berbeda dari
lingkungan sebelumnya.

Kata Kunci: Penyesuaian Diri, Peserta Didik, Sekolah Menengah, Sosial, Kupang

PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas perlu diselenggaran oleh pihak Sekolah sebagai salah satu
Lembaga pendidikan formal yang mengembangkan kemampuan peserta didik. Dalam
pengembangan potensi, peserta didik dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan keadaan
di lingkungan mereka sekolah. Kemampuan menyesuaikan diri merupakan kemampuan yang
harus dimiliki peserta didik untuk dapat menyesuaikan keadaan diri dengan lingkungan
sehingga dapat diterima dengan baik oleh lingkungan. Hal ini didukung oleh Agustiani (2009)
yang menjelaskan bahwa penyesuaian diri dapat dikatakan sebagai cara tertentu yang dilakukan
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oleh peserta didik untuk bereaksi terhadap tuntutan dalam diri maupun situasi eksternal yang
dihadapinya.

Penyesuain diri dikatakan sebagai salah satu tugas perkembangan masa remaja yang
tersulit (Hurlock, 2016). Penyesuaian diri merupakan proses bagaimana individu mencapai
keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungan. Penyesuaian diri
juga merupakan kemampuan seseorang untuk hidup dan bergaul secara wajar terhadap
lingkungannya, sehingga ia merasa puas terhadap dirinya dan lingkungan. Menyesuaikan diri
bukan berarti peserta didik berubah menjadi seperti tuntutan di lingkungan sekolah. Hal ini
didukung oleh Rufaidah dkk (2017) menyatakan bahwa penyesuaian diri yaitu suatu proses,
bukan merupakan keadaan yang statis. Menurut Agustiani 2009, penyesuaian diri merupakan
suatu proses yang mencakup respon mental dan tingkah laku individu sebagai usaha dalam
menghadapi stres,frustasi konflik terhadap tuntutan lingkungan dimana individu berada.
Agustiani 2009, juga mengatakan individu dengan penyesuaian diri yang baik adalah adalah
individu yang merespon secara matang, efisien, memuaskan dan sehat. Individu dengan
penyesuain diri yang baik juga relatif bebas dari simtom-simtom yang menggangu
keberfungsian individu seperti kecemasan kronis, ketakutan, obsesi, phobia, keberatan,
keraguan, dan atau sejenisnya. Peserta didik dalam melakukan penyesuaian diri di lingkungan
sekolah baru tidak akan terlepas dari interaksi dengan orang lain maupun lingkungannya.

Berinteraksi merupakan suatu kebutuhan bagi individu dalam memperoleh
pertolongan, menjalin keakraban, memberi kegembiraan, memotivasi, dan memberi saran.
Interaksi akan berhasil jika peserta didik tersebut mampu mengembangkan penyesuaian
dirinya. Penyesuaian diri adalah suatu upaya yang dilakukan oleh peserta didik yang bertujuan
untuk mengubah dirinya agar sesuai dengan lingkungan yang baru ditempatinya, sehingga akan
terwujud suatu keharmonisan baik secara jasmani ataupun rohani. Sunarto dan Hartono
(2013) juga sependapat bahwa penyesuaian diri merupakan usaha manusia untuk mencapai
keharmonisan pada diri sendiri dan pada lingkungannya. Keharmonisan dapat terwujud jika
peserta didik mampu menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan baru. Penyesuaian
diri juga dipengaruhi oleh tuntutan dari orang lain. Peserta didiknto 2007 penyesuaian diri
adalah kemampuan untuk mengatasi tekanan kebutuhan, frustasi dan kemampuan untuk
mengembangkan mekanisme psikologi yang tepat.

Karakteristik remaja dalam upaya penyesuaian diri dijelaskan mencakup 1) penyesuaian
diri terhadap lingkungan sosial (social adjustment), keluarga, organisasi, kumpulan individu,
kesadaran akan keharmonisan dalam masyarakat. 2) Penyesuaian terhadap keluarga (family
adjustment) yang dapat terwujud apabila seluruh anggota keluarga mempunyai kesadaran dan
kesanggupan memenuhi fungsinya. 3) Penyesuaian diri terhadap sekolah dimana sekolah
merupakan wadah bagi peserta didik dalam mengembangkan potensinya, terutama
perkembangan intelektualitasnya maupun pribadinya (Sundari, 2015). Penyesuaian diri terdiri
dari beberapa aspek yaitu: 1) Adaptation yaitu penyesuaian diri yang dipandang sebagai sebuah
kemampuan seseorang dalam beradaptasi, 2) Comformity yaitu individu yang penyesuaian
dirinya terkategori baik apabila memenuhi kriteria sosial dan hati nuraninya, 3) Mastery yaitu
mampu membuat rencana dan mengorganisasikan suatu respon diri sebagai bagian dari
penyesuaian dirinya dan 4) Individual Variation adalah dalam menanggapi masalah, individu
melihat adanya perbedaan pada perilaku dan responnya (Aristya & Anizar, 2018).

Setidaknya ada lima faktor yang dapat mempengaruhi proses penyesuaian diri remaja
yaitu: 1) Kepribadian; kemampuan dan kemauan untuk berubah, realisasi diri, pengaturan diri
dan intelegensi, 2) Kondisi fisik; hal ini berpengaruh kuat terhadap proses penyesuaian diri
seseorang, 3) Lingkungan; keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat memiliki pengaruh
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terhadap penyesuaian diri, 4) Edukasi; pengalaman, latihan, belajar, determinasi diri, yang
diperoleh dan menyerap ke dalam diri melalui proses belajar, 5) Agama dan budaya; faktor
agama memiliki sumbangan yang berarti dan budaya juga merupakan faktor yang memberikan
pengaruh pada kehidupan individu (Ali & Mohammad, 2015). Disisilain, Sunarto dan
Hartono (2013) menambahkan beberapa faktor penyesuaian diri remaja yaitu 1) Kematangan,
khususnya kematangan intelektual, moral, sosial dan emosional, 2) Kondisi-kondisi fisik,
termasuk di dalamnya keturunan, susunan saraf, kelenjar, konstitusi fisik dan sistem otot,
kesehatan, penyakit, dan sebagainya, 3) Penentu psikologis, termasuk didalamnya pengalaman,
belajarnya, penentu diri (self determination), pengkondisian, frustasi, dan konflik, 4) Kondisi
lingkungan, khususnya keluarga dan sekolah.

Individu melakukan penyesuaian diri dengan karakteristik meliputi 1) Penyesuaian diri
secara positif yaitu Penyesuaian diri yang ditandai dengan hal-hal sebagai berikut: tidak
menunjukkan adanya ketegangan emosional, tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi, tidak
menunjukkan adanya mekanisme-mekanisme psikologis, memiliki pertimbangan rasional dan
pengarahan diri, menghargai pengalaman, mampu dalam belajar, dan bersikap realistik dan
objektif, 2) Penyesuaian diri secara negatif terdiri dari tiga bentuk reaksi yaitu: reaksi bertahan,
reaksi menyerang dan reaksi melarikan diri (Sunarto dan Hartono, 2013). Selain karakteristik,
berkaitan dengan proses penyesuaian diri setidaknya meliputi tiga unsur yaitu 1) Sikap
terhadap realistis; mampu membentuk prinsip untuk rencana hidup kedepannya, 2) Motivasi
yaitu memiliki peranan yang penting, merupakan daya penggerak psikis yang ada pada diri
seseorang dan mampu mempengaruhi seseorang untuk mencapai hal yang diinginkan sesuai
dengan tujuan individu, dan 4) Pola dasar penyesuaian; yang terdiri dari empat bentuk
penyesuaian diri yaitu penyesuaian diri personal/pribadi, penyesuaian diri jabatan,
penyesuaian diri sosial dan penyesuaian diri perkawinan atau marital (Asrori, 2008).

Penyesuaian diri dikatakan efektif apabila ditandai dengan seberapa baik individu
mampu menghadapi situasi dan kondisi. Hal inilah yang diharapkan agar peserta didik dapat
memadukan potensi dan kondisi didalam dirinya dengan lingkungan tempat berinteraksi.
Dalam melakukan penyesuaian diri seseorang dapat dikatakan melakukan penyesuaian yang
baik (well-adjusted), yaitu seseorang yang dapat diterima oleh kelompok, dapat menerima dirinya
sendiri, dapat menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri. Seseorang juga dapat
melakukan penyesuaian diri yang salah (malajusted), penyesuaian diri yang salah yaitu keadaan
dimana seseorang tidak tidak mampu menerima dirinya sendiri, tidak mampu untuk
melakukan sesuatu secara berkelompok, serta tidak mampu untuk menerima kelebihan dan
kekurangan yang ada pada dirinya sendiri.

Penyesuaian diri peserta didik di tahun pertama mereka menjalani aktivitas akademik
menjadi bagian penting. Ketidakmampuan mereka menyesuaikan diri yang ditandai dengan
rendahnya hasil angket, menjadi perhatian untuk dikembangkan. Artikel ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat penyesuaian diri peserta didik yang baru memasuki jenjang pendidikan
menengah. Karakteristik penyesuaian diri yang disajikan dalam artikel ini nantinya dapat
memberikan gambaran bagi praktisi pendidikan di sekolah dan akademisi yang tertarik pada
topik ini.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menganalisis penyesuaian diri
peserta didik. Data dikumpulkan secara bersama dalam waktu tertentu yang kemudian
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diadministrasikan menggunakan bantuan Microsoft Excel. Data responden yang tidak lengkap
dikeluarkan dari data analisis.

Sumber Data

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII di SMP Negeri 5 Kota
Kupang - Nusa Tenggara Timur, tahun akademik 2022/2023 dengan jumlah 323 peserta
didik. Arikunto (2002) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti. Lebih lanjut, untuk subjek yang lebih dari 100 maka sampel yang diambil berkisar
10-15% atau 20-25%. Sampel dari penelitian ini adalah sebagian (20%) peserta didik kelas VII
SMPN 5 Kota Kupang yang yang didapatkan dengan teknik stratified random sampling. Teknik
pengambilan data ini secara acak dan berstrata secara proposional. Total 63 peserta didik
dilibatkan dalam penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket penyesuaian diri
dengan skala likert Angket penyesuaian diri awal yang dikembangkan memiliki item sebanyak
56 item yang terdiri dari 26 item favorable dan 30 item unfavorable. Pengujian validitas item
angket penyesuaian diri dilakukan dengan mengukur korelasi antara item-item yang diuji
dengan skor total dari subjek dengan menggunakan Microsoft Excel. Dalam pengujian ini
digunakan uji signifikan koefisien korelasi dengan kriteria menggunakan r kritis pada taraf
signifikansi 5% dengan N=28 sehingga r tabel 0,361. Hasil uji coba alat tes yang dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat 20 item yang dinyatakan tidak valid atau dinyatakan gugur
karena korelasi rendah terhadap skor total, dimana koefisien korelasinya <0,361. Maka dari
itu, item angket penyesuaian diri akhir yang digunakan dalam penelitian ini memiliki jumlah
item sebanyak 36 item. Selanjutnya rumus Cronbach Alpha digunakan untuk mencari
reliabilitas dengan bantuan prgram IBM SPSS versi 25. Koefisien reliabilitas yang diperoleh nilai
r hitung 0,761. Dari hasil tersebut setelah dibandingkan dengan nilai r tabel 0,361 dengan
nilai signifikansi 5% maka angket penyesuaian diri dengan 36 item ini reliabel dengan nilai r

hitung 0,761.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan kegiatan pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan (Anwar, 2011). Penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif yaitu teknik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menjelaskan
ataupun memberi gambaran. Dalam penelitian ini, deskripsi data menggunakan tabel distribusi
normal kategori dan grafik batang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data skor tertinggi penyesuaian diri adalah 124 dan skor terendah 31. Skor tertinggi
diperoleh dari jumlah item dikali dengan skor tertinggi alternatif jawaban (31x4) sedangkan
skor terendah diperoleh dari jumlah item dikali skor terendah alternatif jawaban (31x1).

Rentangan skor angket penyesuaian diri adalah 124 - 31=93, dengan jarak interval = i—3=23,25.

Sehingga skor penelitian penyesuaian diri peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Kota Kupang
dapat diklasifikasikan pada tabel 4.1 sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Distribusi Data Penyesuian Diri

No Irizisal Rg;lptzﬁlc}llen Persentase Kategori
1 101 - 124 13 21% Sangat Tinggi
2 78 - 100 41 65% Tinggi
3. 55 - 171 9 14% Rendah
4 31-54 0 0% Sangat Rendah
Total 63 100%

Pada distribusi data di atas, diperoleh gambaran angket penyesuaian diri peserta didik
kelas VII SMP Negeri 5 Kota Kupang mulai dari kategori sangat tinggi sampai sangat rendah.
Hal ini dilihat dari persentase yang diperoleh yaitu 21% untuk subjek kategori sangat tinggi,
41% untuk subjek kategori tinggi, 14% untuk subjek kategori rendah dan 0% untuk subjek
kategori sangat rendah.

Hasil penelitian ini juga menggambarkan 5 aspek dari variabel penyesuaian diri. 5
aspek tersebut meliputi aspek adaptasi, aspek comformity, aspek masteri, aspek variasi individu,
dan aspek penyesuaian diri terhadap sosial. Berikut jumlah presentase dari ke 5 aspek yang
dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini:

50% 46%
45%
40%
35% 32% 32% 32%
30% 26%
25% 22% 23%
20%
15% 13% 14%  13% 14%  13%
o 9% 205 9%
o - % 1% 1
() 0% (] (]
0% L | | - —
Adaptasi Komformity Masteri Variasi individu Penyesuaian
diri terhadap
sosial

M Sangat rendah rendah Tinggi Sangat tinggi

Gambar 1. Aspek-Aspek Variabel Penyesuaian Diri

Gambar 1 diatas menjelaskan penyesuaian diri peserta didik pada masing-masing aspek
yang diukur. Berdasarkan gambar grafik diatas, didapatkan dijelaskan secara lebih detail
sebagai berikut:

1. Aspek Adaptasi

Pada grafik di atas dapat peneliti gambarkan bahwa hasil penelitian untuk aspek
adaptasi diperoleh hasil O orang dengan kategori sangat rendah 0%, 22 orang dengan kategori
rendah 22%, 32 orang dengan kategori tinggi 32% dan 9 orang dengan ketegori sangat tinggi
9%. Berdasarkan hasil presentase penyesuaian diri dari aspek adaptasi diperoleh bahwa peserta
didik dengan tingkat penyesuaian diri yang baik memiliki bentuk interaksi dan kepedulian
terhadap sesama teman sebaya yang didapatkan dominan berada pada kategori tinggi.
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Indikator dari aspek adaptasi diukur dengan 5 item pernyataan yang diisi oleh 63
peserta didik. Skor tertinggi dari aspek adaptasi sebanyak 20 dan skor terendah 5. Skor
tertinggi diperoleh dari jumlah item dikali skor tertinggi alternatif jawaban (5x4), sedangkan
skor terendah diperoleh dari jumlah item dikali skor terendah alternatif jawaban (5x1), Dari
skor tersebut diperoleh panjang kelas interval 3,75.

2. Aspek Comformity

Pada grafik diatas dapat peneliti gambarkan bahwa hasil penelitian untuk aspek
comformity diperoleh hasil 4 orang peserta didik dengan ketegori sangat rendah 4%, 13 orang
dengan kategori rendah 13%, 32 orang dengan kategori tinggi 32% dan 14 orang dengan
kategori sangat tinggi 14%. Berdasarkan hasil presentase penyesuaian diri dari aspek
comformity diperoleh bahwa peserta didik ketika melakukan penyesuaian diri harus mampu
mengubah sikap dan tingkah laku sesuai dengan norma sosial yang ada dilingkungan peserta
didik berada yang didapatkan dominan berada pada kategori tinggi.

Indikator dari aspek comformity di ukur dengan 4 item pernyataan yang diisi oleh 63
peserta didik. Skor tertinggi untuk aspek comformity adalah 16 dan skor terendah 4. Skor
tertinggi diperoleh dari jumlah item dikali skor tertinggi alternatif jawaban (4x4), sedangkan
skor terendah diperoleh dari jumlah item dikali skor terendah alternatif jawaban (4x1). Dari
skor tersebut diperoleh panjang kelas interval=3.

3. Aspek Mastery

Pada grafik diatas dapat peneliti gambarkan bahwa hasil penelitian untuk aspek mastery
diperoleh hasil 1 orang dengan kategori sangat rendah 4%, 12 orang dengan kategori rendah
13% , 26 orang dengan kategori tinggi 32%, dan 1 orang dengan kategori sangat tinggi 14%.
Berdasarkan hasil presentase penyesuaian diri dari aspek mastery, diperoleh bahwa peserta
didik pada saat menyesuaikan diri mampu untuk membuat rencana dan mengorganisasikan
suatu respon untuk diri, yang didapatkan dominan berada pada ketegori tinggi.

Indikator dari aspek adaptasi diukur dengan 5 item pernyataan yang diisi oleh 63
peserta didik. Skor tertinggi dari aspek adaptasi sebanyak 20 dan skor terendah 5. Skor
tertinggi diperoleh dari jumlah item dikali skor tertinggi alternatif jawaban (5x4), sedangkan
skor terendah diperoleh dari jumlah item dikali skor terendah alternatif jawaban (5x1), Dari
skor tersebut diperoleh panjang kelas interval 3,75.

4. Aspek Variasi Individu

Pada grafik diatas dapat peneliti gambarkan bahwa hasil penelitian untuk aspek variasi
individu di peroleh hasil 1 orang dengan ketegori sangan rendah 1%, 13 orang dengan kategori
rendah 13%, 26 orang dengan kategori tinggi, dan 23 orang dengan kategori sangat tinggi.
Berdasarkan hasil persentase penyesuaian diri dari aspek variasi individu merupakan suatu
ketrampilan yang diperlukan untuk mengetahui cara yang disukai seseorang untuk
memanfaatkan kemampuannya. Dalam penyesuaian diri untuk variasi individu dominan
berada pada kategori tinggi.

Indikator dari aspek variasi individu diukur dengan 6 item pernyataan yang diisi oleh
63 peserta didik. Skor tertinggi untuk aspek variasi individu adalah 24, sedangkan untuk skor
terendah dari aspek variasi individu adalah 6. Skor tertinggi diperoleh dari jumlah item dikali
skor tertinggi alternatif jawaban (6x4), sedangkan skor terendah diperoleh dari jumlah item
dikali skor terendah alternatif jawaban (6x1). Dari skor tersebut diperoleh panjang kelas
interval=4,5.
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5. Aspek Penyesuaian Diri Terhadap Sosial

Pada data distribusi diatas dapat peneliti gambarkan bahwa hasil penelitian untuk
aspek penyesuaian diri terhadap sosial diperoleh hasil 1 orang dengan presentase sangat rendah
1%, 7 orang dengan kategori rendah 7%, 46 orang dengan kategori tinggi 46%, sedangkan 9
dengan kategori sangat tinggi 9%. Berdasarkan hasil presentase penyesuaian diri dari aspek
penyesuaian diri terhadap sosial, diperoleh bahwa peserta didik dalam menyesuaikan diri
mempunyai kemampuan dalam berprilaku untuk dapat meyesuaikan diri dalam kelompok dan
lingkungan yang ditunjukan dengan sikap dan tingkah laku yang menyenangkan, serta dapat
berinteraksi dengan orang lain dan mampu berpartisipasi secara fisik maupun sosial sehingga
tercipta hubungan yang harmonis dengan lingkungan, kemampuan penyesuaian diri terhadap
sosial tersebut dominan berada pada kategori tinggi.

Indikator dari aspek penyesuaian diri terhadap sosial diukur dengan 11 item
pernyataan yang diisi oleh 63 peserta didik. Skor tertinggi untuk aspek penyesuaian diri
terhadap sosial adalah 44 sedangkan untuk skor terendah dari aspek penyesuaian diri terhadap
sosial adalah 11. Skor tertinggi diperoleh dari jumlah item dikali skor tertinggi alternatif
jawaban (11x4), sedangkan skor terendah diperoleh dari jumlah item dikali skor terendah
alternatif jawaban (11x1). Dari skor tersebut diperoleh panjang kelas interval= 8,25.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui dari 63 peserta didik kelas VII SMP Negeri 5
Kota Kupang terdapat 65% dengan jumlah peserta didik 41 orang masuk dalam kategori tinggi
untuk penyesuaian diri. Hal ini ditunjukkan pada jawaban responden terkait dengan 5 aspek
yakni adaptasi, komformitas, masteri, variasi individu, dan penyesuaian diri terhadap sosial.
Hal-hal tersebut sesuai dengan aspek-aspek penyesuaian diri yang dikemukakan oleh Aristya&
Anizar, 2018. pada aspek adaptasi skor yang diperoleh sebanyak 32%. Hal ini menunjukan
bahwa ketika individu melakukan penyesuaian diri individu mempunyai kemampuan untuk
mempertahankan diri, yang dimana individu mampu untuk mengatasi tekanan yang ada
dilindungan individu berada, sehingga orang yang mampu untuk beradaptasi akan lebih
mudah untuk diterima di lingkungan.

Pada aspek adaptasi, sebagian besar peserta didik SMP Negeri 5 Kota Kupang dominan
berada pada kategori tinggi. Untuk aspek yang kedua ialah aspek komformitas dengan skor
yang diperoleh sebanyak 32%. Individu ketika menyesuaikan diri akan mengubah sikap dan
tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma yang berlaku dilingkungan tersebut.
Komformitas ialah suatu jenis pengaruh sosial ketika seseorang mengubah sikap dan tingkah
laku agar sesuai dengan norma yang ada. Pada aspek komformitas sebagian besar peserta didik
SMP Negeri 5 Kota Kupang dominan berada pada kategori tinggi.

Untuk aspek yang ketiga ialah aspek masteri dengan skor yang diperoleh sebanyak 32%.
Individu dalam menyesuaiakan diri yang baik akan mampu untuk membangun suatu respon
diri yang baik sehingga mampu untuk diterima di lingkungan, dimana dalam aspek masteri
sebagian besar peserta didik SMP Negeri 5 Kota Kupang dominan berada pada kategori tinggi.
Untuk aspek keempat ialah aspek variasi individu, dimana dalam aspek variasi individu, dalam
suatu lindungan terdapat individu dengan beraneka karakter, untuk itu dalam menyesuaiakan
diri diperlukan ketrampilan untuk mampu memahami setiap karakter yang dimiliki oleh setia
individu di lingkungan. Aspek yang kelima ialah aspek penyesuaian diri terhadap sosial.

Dalam aspek ini adanya kesadaran dari individu itu sendiri yang disebabkan oleh
individu yang tidak mampu untuk hidup sendiri dan yang pastinya membutuhkan orang lain.
Peserta didik harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Hal ini sangat



<Maria Sariani Nahak, M. D. Pua Upa, IPA Apriliana>
(Analisis Penyesuaian Diri Peserta Didik SMP)

42

diperlukan mengingat bahwa dengan menyesuaikan diri, peserta didik dapat merasakan
nyaman dan aman di lingkungan sekolah. Hal ini tentunya akan memudahkan peserta didik
dalam belajar dan mencapai prestasi belajar memuaskan. Konsep ini juga didukung oleh
Safareka (2017) yang menyatakan bahwa dengan adanya kemampuan menyesuaikan diri pada
peserta didik maka hal ini akan mempermudah peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang memuaskan. Disisilain bagi peserta
didik yang gagal dalam menyesuaikan diri, hal ini tentunya akan memberikan dampak pada
menurunnya hasil belajar dan bahkan prestasi belajar peserta didik.

Penyesuaian diri merupakan suatu proses, bukan merupakan keadaan yang statis
(Haber & Runyon dalam Rufaida & Erin, 2017). Pentingnya kemampuan penyesuaian diri
bagi setiap individu adalah untuk mengembangkan kemampuan dalam menghadapi tuntutan-
tuntutan, baik dari dalam diri maupun lingkungannya. Peserta didik yang juga merupakan
makhluk sosial yang membutuhkan keberadaan orang lain dalam kehidupannya. Untuk itu,
hal ini tentunya akan menimbulkan adanya dorongan peserta didik untuk melakukan interaksi
dengan orang lain. Peserta didik yang baru masuk sekolah menengah pertama akan
menemukan lingkungan dan keadaan baru yang berbeda dari lingkungan sebelumnya.

PENUTUP

Gambaran penyesuaian diri peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Kota Kupang
dominan berada pada kategori tinggi dengan presentase 65% (41 orang). Hal ini juga dapat
dilihat dari ke 5 aspek penyesuaian diri yaitu aspek adaptasi dengan skor tertinggi 32% yang
dominan berada pada kategori tinggi, aspek komformitas dengan skor tertinggi 32% yang
dominan berada pada kategori tinggi, aspek masteri dengan skor tertinggi 32% yang dominan
berada pada kategori tinggi, aspek variasi individu dengan skor tertinggi 26% yang dominan
berada pada kategori tinggi dan aspek penyesuaian diri terhadap sosial dengan skor 46% yang
dominan berada pada ketegori tinggi. Hasil penelitian ini merekomendasikan bagaimana
penyesuaian diri peserta didik di awal tahun mereka bersekolah dan tentunya menjadi
perhatian bagi praktisi pendidikan di sekolah khususnya jenjang menengah pertama.
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